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ABSTRAK 
Latar belakang : Stroke merupakan masalah kesehatan global yang dapat menyebabkan 
kematian dan kecacatan. Stroke merupakan suatu penyakit kegawatan karena dapat 
mengancam jiwa sehingga membutuhkan penatalaksanaan segera dengan penegakan 
diagnosis yang cepat dan tepat menggunakan CT Scan kepala non kontras sebagai baku emas 
pemeriksaan penunjang. Semakin cepat diagnosis ditegakkan maka semakin cepat pula 
penatalaksanaan awal sehingga outcomependerita yang dinilai dengan Indeks Barthel semakin 
baik. 
Metode : Desain penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan 
retrospektif kohort, dengan 27 penderita stroke non hemoragik sebagai subjek. Pengumpulan 
data menggunakan data rekam medik. Data disajikan dalam bentuk tabel dan analisa 
menggunakan uji Kruskal Wallis, One Way Anova dan Chi Square. 
Hasil :  Dari 27 penderita stroke non hemoragik yang mendapatkan pemeriksaan penunjang 
CT Scan non kontras di UGD RSUP dr. Kariadi yang diperiksa, didapatkan hasil penelitian 
yaitu tidak adanya hubungan antara lama pembacaan CT Scan, usia, jenis kelamin, interval 
pemberian obat dan rehabilitasi terhadap outcome (p>0,05).  
Kesimpulan : Lama pembacaan CT Scan, usia, jenis kelamin, interval pemberian obat dan 
rehabilitasi tidak berhubungan terhadap outcome penderita stroke non hemoragik. 
Kata kunci : Stroke Non Hemoragik, Indeks Barthel, Outcome, CT Scan 
 
 
ABSTRACT 
ASSOCIATION BETWEENTIME OF READING CT SCAN’S RESULT WITH 
OUTCOMEIN NON HEMORRHAGIC STROKEPATIENTS 
Background : Stroke is world’s health problem that can leads into death and disability. 
Stroke is one of emergency case because it can threatening life so that it needs an urgent 
intervention with an accurate and fast diagnosis using non-contrast CT Scan as gold standart. 
Faster the diagnosis is made then faster the intervention is given, so the outcome of non-
hemorrhagic stroke patients which is measured by Barthel Index are better.  
Methods : This study is an observational analytic study with kohort retrospective design, with 
27 non hemorrhagic stroke patients as a subjects. Collecting data using medical records. The 
data presented in tables and analyzed using Kruskal Wallis, One Way Anova and Chi Square 
tests.  
Results : Of the 27 non-hemorrhagic stroke patients who got diagnostic test using non-
contrast CT Scan in Kariadi Hosipital’s Emergency Department were examined, the study 
showed that the lack of association between time of reading CT Scan’s result, age, gender, 
onset admission drugs and rehabilitation with outcome (p>0,05). 
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Conclusion : Time of reading CT Scan’s result, age, gender, onset admission drugs and 
rehabilitation is not associated with outcome in non-hemorrhagic stroke patients. 
Key words : Non-Hemorrhagic Stroke, Barthel Index, Outcome, CT Scan 
 
 
PENDAHULUAN 
Stroke merupakan masalah kesehatan global yang dapat menyebabkan kematian dan 
kecacatan. Sedangkan di Indonesia, stroke merupakan penyebab kematian sebesar 12,1%.88% 
dari seluruh kejadian stroke diakibatkan oleh stroke iskemik atau non hemoragik.Stroke 
merupakan suatu penyakit kegawatan yang membutuhkan penatalaksanaan segera karena 
dapat mengancam jiwa.  
Penegakan diagnosis stroke memerlukan data yang lengkap dimulai dari anamnesis, 
pemeriksaan fisik hingga pemeriksaan penunjang. Salah satu pemeriksaan penunjang stroke 
adalah dengan pencitraan berupa CT Scan yang berguna untuk membedakan infark serebri 
atau perdarahan sehingga berguna dalam menentukan tata laksana awal. Pemeriksaan ini juga 
dapat menyingkirkan diagnosis banding yang penting. CT Scan kepala tanpa kontras 
merupakan baku emas pemeriksaan penunjang pada kasus stroke karena ketersediaan,  
akuisisi yang cepat dan kemudahan interpretasinya.
 
Penatalaksanaan stroke yang efektif membutuhkan penegakan diagnosis yang cepat 
dan tepat. Semakin cepat diagnosis ditegakkan maka semakin cepat pula penatalaksanaan 
awal sehingga outcomependerita semakin baik.Outcome penderita stroke tersebut dapat dinilai 
dengan menggunakan Indeks Barthelyang diukur pada saat penderita pulang dari rumah 
sakit.Indeks Barthel merupakan sarana yang digunakan untuk mengukur keluaran motorik 
penderita stroke. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui hubungan antara lama pembacaan 
CT Scan terhadap outcome penderita stroke.
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan rancangan 
kohortretrospektif. Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi Rekam Medik RSUP Dr. Kariadi 
Semarangpada bulanMei-Juni 2015. 
Subjek penelitian adalah rekam medik pasien stroke yang dirawat di UGD RSUP Dr. 
Kariadi Semarang yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak ada kriteria eklusi. Kriteria 
inklusi penelitian ini, yaitu penderita stroke non hemoragik usia 40-70 tahun yang mengalami  
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serangan stroke pertama kali, pernah dirawat di UGD RSUP dr. Kariadi dan mendapatkan 
pemeriksaan penunjang CT Scan non kontras.Sampel dieksklusi apabilanilai GCS <13 
danpenderitamengalami stroke ulang. Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara 
consecutive sampling pada rekam medik pasien stroke yang dirawat di UGD RSUP dr. 
Kariadi. 
Analisis data meliputi analisis deskriptif, uji hipotesisdanujimultivariat. Uji hipotesis 
yang digunakan adalah uji KorelasiSpearman’s rhodanujiChi-Square. Uji ini digunakan untuk 
menganalisis ada tidaknya hubungan antara dua variabel. Perbedaan dianggap bermakna 
apabila nilai P<0,05.Ujimultrivariat yang digunakanadalahujiregresi linier berganda. 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Deskriptif karakteristik subjek penelitian 
 
Hasil analisa data subjek penelitian berdasarkan kriteria lama pembacaan CT Scan 
didapatkan rerata 463,59 menit; berdasarkan kriteria usia didapatkan rerata 57,07 tahun; 
sedangkan berdasarkan kriteria interval pemberian obat didapatkan rerata 56,59 menit. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian 
 
Variabel Frekuensi % 
Outcome   
 Ketergantungan total 8 29,6 
 Ketergantungan berat 11 40,7 
 Ketergantungan sedang 6 22,2 
 Ketergantungan ringan 1 3,7 
 Mandiri 
Jenis kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
1 
 
17 
10 
3,7 
 
63 
37 
Rehabilitasi   
 Ya 23 85,2 
 Tidak 4 14,8 
 
1170 
Variabel Mean ± SD Median  Min – maks 
Lama pembacaan CT-Scan 
Usia 
463,59 ± 305,009 
57,07 ± 7,043 
385 
56 
160 – 1515 
43 – 70 
Interval pemberianobat 56,59 ± 112,499 29 4 – 600 
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Outcome pada subjek penelitian ini dibagi menjadi lima kategori, yaitu 
ketergantungan total, ketergantungan berat, ketergantungan sedang, ketergantungan ringan 
dan mandiri yang masing-masing persentasenya adalah 29,6%; 40,7%, 22,2%, 3,7% dan 
3,7%. Pada jenis kelamin terdapat persentase laki-laki sebesar 63% dan perempuan sebesar 
37%. Sedangkan persentase subjek penelitian yang mendapatkan rehabilitasi sebesar 85,2% 
dan yang tidak mendapatkan rehabilitasi sebesar 14,8%. 
Tabel 3.Hasil Uji Lama Pembacaan CT Scan, Usia dan Interval Pemberian Obat terhadap 
Outcome 
Variabel P r 
Lama baca CT-Scan 0,129 0,299 
Usia 0,933 -0,017 
Interval Pemberian Obat 0,633 0,096 
 
Hasil analisa data statistik menggunakan Uji Korelasi Spearman’s Rho tidak 
didapatkan hubungan yang bermakna antara lama pembacaan CT Scan, usia dan interval 
pemberian obat terhadap outcome penderita stroke non hemoragik dengan nilai p masing-
masing sebesar 0,129; 0,933; 0,633. 
Tabel 4.Hasil Uji Hubungan Jenis Kelamin dan Rehabilitasi Terhadap Outcome 
Variabel 
Outcome 
p Total Berat Sedang Ringan Mandiri 
n % n % n % n % n % 
Jenis kelamin            
 Laki-laki 3 18 8 47 5 29 1 6 0 0 0,197 
 Perempuan 5 50 3 30 1 10 0 0 1 10  
Rehabilitasi            
 Ya 7 31 9 39 6 26 1 4 0 0 0,131 
 Tidak 1 25 2 50 0 0 0 0 1 25  
 
Hasil analisa data statistik menggunakan Uji Chi Square tidak didapatkan hubungan 
yang bermakna antara jenis kelamin dan rehabilitasi terhadap outcome penderita stroke non 
hemoragik dengan nilai p  masing-masing sebesar 0,197 dan 0,131. 
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Tabel 5.Uji Regresi Linier Berganda : Uji F 
Model  
Sum of 
Squares 
Df 
Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 11.258 5 2.252 3.069 .031
a
 
Residual 15.408 21 .734   
Total 26.667 26    
 
Hasil analisis statistik menggunakan uji regresi linier berganda: uji F didapatkan nilai 
p = 0,031, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan didapatkan hubungan yang 
bermakna antara lama pembacaan CT-Scan, usia, jenis kelamin, interval pemberian obat dan 
rehabilitasi terhadap outcome. 
Tabel 6.Uji Regresi Linier Berganda : Uji t 
Model  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
1 (Constant) 2.249 1.660  1.355 .190 
Umur .008 .025 .053 .308 .761 
Jenis kelamin -.618 .350 -.300 -1.767 .092 
Lama baca CT-
Scan 
.001 .001 .262 1.531 .141 
Interval 
Pemberian Obat 
.006 .002 .627 3.245 .004 
Rehabilitasi -.392 .535 -.140 -.733 .472 
 
Hasil analisa statistik uji regresi linier berganda: uji t didapatkan bahwa 
variabelInterval Pemberian Obat mempunyai nilai p < 0,05 atau berpengaruh secara parsial 
terhadap outcome, sedangkan pada variabel lainnya mempunyai nilai p > 0,05 atau tidak 
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Interval Pemberian Obat merupakan 
variabel yang dominan berpengaruh terhadap outcome. 
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Tabel 7.UjiDeterminasi 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 .650(a) .422 .285 .857 
 
Analisa statistik menggunakan uji determinasi pada R
2
 didapatkan nilai 0,422 atau 
42,2%, sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi tersebut berpengaruh secara 
simultan terhadap outcome sebesar 42,2%, sedangkan sisanya sebesar 57,8% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lainnya yang tidak disebutkan. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengamati hubungan antara lama pembacaan CT Scan, usia, jenis 
kelamin, interval pemberian obat serta rehabilitasi terhadap outcome. Namun dengan 
menggunakan uji statistik, dari karakteristik – karakteristik tersebut tidak didapatkan 
hubungan yang bermakna terhadap outcome. 
Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara lama pembacaan CT Scan terhadap 
outcome penderita stroke non hemoragik. Pernyataan ini tidak sesuai dengan penelitian Jane 
A dkk yang menyatakan bahwa semakin cepat diagnosis ditegakkan maka semakin cepat 
penatalaksanaan awal sehingga outcome penderita semakin baik. Pada penelitian ini, 
pemberian obat – obatan dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan penegakan diagnosis 
menggunakan CT Scan, sehingga  penegakan diagnosis menggunakan CT Scan dilakukan 
secara cepat atau lambat menjadi tidak bermakna. 
Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia terhadap outcome penderita 
stroke non hemoragik. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian Pantano dkk yang menyatakan 
bahwa tidak didapatkan hubungan yang signifikan antara usia dan keluaran motorik penderita 
stroke.
29 
Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin terhadap outcome 
penderita stroke non hemoragik. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian Moira K dkk yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin laki-laki 
atau perempuan dengan keluaran motorik pada penderita stroke non hemoragik. 
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Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara interval pemberian obat terhadap 
outcome penderita stroke non hemoragik. Pernyataan ini tidak sesuai dengan penelitian Jane 
A dkk yang menyatakan bahwa semakin cepat pemberian obat maka outcome penderita 
semakin baik. Sedangkan pada penelitian ini, seluruh penderita stroke non hemoragik rata – 
rata penderita stroke diberikan obat – obatan berupa citicolin dan neuroprotektan seperti B1, 
B6 dan B12. Namun, obat – obatan tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap outcome. Sehingga, cepat atau lambat interval pemberian obat menjadi tidak 
bermakna.    
Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara rehabilitasi terhadap outcome 
penderita stroke non hemoragik. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian Yavuzer dkk yang 
menyatakan bahwa tidak didapatkan korelasi antara program rehabilitasi dengan outcome 
penderita stroke.
31 
Secara simultan didapatkan hubungan yang bermakna antara lama pembacaan CT-
Scan, usia, jenis kelamin, interval pemberian obat dan rehabilitasi terhadap outcome. Variabel 
interval pemberian obat merupakan variabel yang dominan berpengaruh terhadap outcome, 
persamaan regresi tersebut berpengaruh secara simultan terhadap outcome sebesar 42,2%.  
Penelitian ini tentu memiliki keterbatasan penelitian yaitu, jumlah subjek penelitian 
terlalu sedikit yaitu 27 penderita stroke non hemoragik, sehingga tidak cukup untuk mewakili 
keseluruhan populasi penderita stroke non hemoragik yang mendapatkan pemeriksaan 
penunjang CT Scan non kontras di UGD RSUP dr. Kariadi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Tidak didapatkan hubungan antara Lama pembacaan CT Scan tidak memiliki 
hubungan dengan outcome penderita stroke non hemoragik. 
Perlu penelitian lanjutan mengenai outcome penderita stroke non hemoragik untuk 
menemukan korelasi lebih baik terhadap variabel – variabel yang telah diteliti dengan desain 
dan karakteristik subjek yang berbeda. 
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